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PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 

MEMECAHKAN MASALAH FISIKA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 

INDERALAYA UTARA 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model discovery learning 

terhadap kemampuan memecahkan masalah fisika kelas X di SMAN 1 Inderalaya 

Utara. Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental Designs dengan desain 

one-group pretest-posttest design. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, 

dimana kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang akan di berikan perlakuan 

menggunakan model discovery learning, tanpa menggunakan kelas kontrol. 

Pengumpulan data menggunakan teknik tes berbentuk soal essai sebanyak 8 soal 

untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah siswa dan lembar observasi 

untuk melihat aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajarannya. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada saat pretest adalah 38,03 

sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa saat posttest adalah 75,60. Secara 

statistik dengan perhitungan menggunakan Uji t pada taraf signifikan (α) = 0,05 

diperoleh thitung = 15,03 sedangkan ttabel = 1,67, terlihat bahwa thitung > ttabel. Oleh 

karena itu H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Ada pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

memecahkan masalah fisika siswa kelas X SMA N 1 Inderalaya Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Peran pendidikan sangat penting bagi kualitas kehidupan bangsa, karena 

kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Oleh karena itu 

pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan yang bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan Nasional. Upaya peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat 

menaikan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk mencapai itu pendidikan 

harus adaptif terhadap perubahan zaman. Kemajuan ilmu pendidikan dan teknologi 

menuntut peningkatan mutu pendidikan yang lebih modern agar siswa sebagai subyek 

dapat mengikuti kemajuan tersebut. Oleh karena itu perlu melakukan perbaikan-

perbaikan, perubahan-perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan yang meliputi, kurikulum, sarana dan 

prasarana, guru, siswa serta model dan metode pengajaranya. 

 Menurut Yaswardi (2014), hakikatnya pendidikan bertujuan untuk 

menyiapkan seseorang secara pribadi mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya secara bertanggung jawab. Sehingga pendidikan sains diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan kebiasaan berpikir dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya maupun mengatasi masalah yang dihadapi. Fisika 

merupakan salah satu pendidikan sains, sehingga didalam pembelajaran fisika yang 

dilakukan harus mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang mereka hadapi. 

 Kemampuan memecahkan masalah sangatlah penting dimiliki oleh setiap 

siswa. Kemampuan memecahkan masalah adalah indikator dari keberhasilan belajar 

fisika. Siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta 

pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna. Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia 

1 



karena dalam menjalani kehidupan manusia pasti akan berhadapan dengan masalah. 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dibangun dari pemahamannya akan 

sebuah konsep. Khaeruddin dkk, (2009) menyatakan kemampuan memecahkan 

masalah juga dapat diartikan sebagai kemampuan dari individu atau kelompok untuk 

menemukan jawaban berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dalam 

rangka memenuhi tuntutan situasi yang lumrah. Bila siswa memiliki kemampuan 

yang bagus dalam memecahkan masalah, mereka akan mudah menyelesaikan 

masalah yang mereka temui saat belajar fisika. Sehingga hasil belajar fisika akan 

tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika. 

 Chatib dalam H. Bancong (2013:1) menyatakan bahwa Hasil penelitian 

Organization For Economic Co-operation and Development (OECD) yang 

merupakan lembaga penelitian internasional melalui program PISA (Programme for 

International Student Assessment) pada tahun 2006-2007 menyimpulkan bahwa 

peseta didik Indonesia memiliki kemampuan yang rendah dalam pemecahan masalah. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa yang memiliki pola pikir bahwa fisika 

adalah pelajaran yang sulit karena terlalu banyak rumus yang harus dihafal dan 

digunakan. Setelah menghafal rumus, sebagian besar siswa akan langsung 

menggunakannya tanpa menganalisis konsep apa yang terkandung dalam rumus 

tersebut, sehingga siswa hanya tahu dan hafal rumusnya, tetapi tidak paham dengan 

maksud fisisnya. Selain itu juga pembelajaran fisika yang diterapkan di sekolah-

sekolah pada umumnya menggunakan pembelajaran yang didominasi guru sehingga 

meminimalkan keterlibatan aktif siswa dan akhirnya siswa cenderung menjadi pasif 

karena tidak mampu merekonstruksi sendiri pemahamannya terhadap materi-materi 

pelajaran daripada mencari serta menemukan sendiri pengetahuan yang mereka 

butuhkan. Akibatnya siswa tidak memiliki keterampilan yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah karena siswa tidak mampu menerapkan pengetahuan yang telah 

dipelajari untuk memecahkan masalah-masalah fisika yang dihadapi. Hal ini 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar fisika itu sendiri. 



 Model Pembelajaran Discovery learning adalah pembelajaran yang berbasis 

penyelidikan secara mandiri. Masalah yang akan diselesaikan siswa adalah masalah 

yang sudah direkayasa guru. Pada pembelajaran discovery learning guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan yang sedang ia peroleh. Siswa didorong untuk berpikir sendiri, 

menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep, prinsip, ataupun prosedur 

berdasarkan bahan ajar yang telah disediakan guru. Kelebihan yang dimiliki oleh 

model pembelajaran discovery learning, diantaranya merupakan suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diproleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah 

dilupakan siswa. Bruner (dalam Hosnan, 2014) menganggap bahwa belajar dengan 

model discovery learning sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh 

manusia. Siswa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 

pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna. 

  Penelitian tentang model pembelajaran discovery learning ini sebelumnya 

telah dilaksanakan oleh Indarti (2015) dengan judul “Pengaruh Model discovery 

learning  Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X SMAN 8 

Malang” hasilnya didapatkan bahwa kemampuan memecahkan masalah siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah sehingga lebih baik digunakan dalam proses 

pembelajaran jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

kesekolah. Dari hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Inderalaya 

Utara, guru masih kesulitan menemukan model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan peran siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa terbiasa dengan 

metode ceramah yang berpusat ada guru sehingga kurang termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Akibatnya minat siswa terhadap pelajaran fisika begitu rendah. Hal ini 



berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah fisika, sehingga hasil 

belajar fisika yang didapat kurang memuaskan. 

 Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengubah strategi mengajar 

yang lama dengan strategi mengajar baru yang lebih memberdayakan siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan 

adalah “Adakah Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Memecahkan Masalah Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya Utara?”. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

permasalahan penelitian ini adalah “Adakah pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan memecahkan masalah Fisika siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Inderalaya Utara?”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini, maka peneliti membatasi masalah yaitu kemampuan memecahkan masalah fisika 

pada materi kalor dan perpindahan kalor. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan memecahkan 

masalah fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Inderalaya Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Siswa 



Membantu siswa untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran fisika sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru model discovery learning yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran fisika. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi megenai model discovery learning untuk dapat 

meningkatkan mutu pendidikan disekolah khususnya Pada Pembelajaran Fisika.  

4. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi, wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh dari model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan memecahkan masalah fisika. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian mengenai 

kemampuan memecahkan masalah fisika selanjutnya. 
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